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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa 
ta‟ala atas segala Kudrah dan Iradah-Nya, yang telah memberikan kesehatan dan 
keberkahan umur sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini 
dengan segala keterbatasannya. Selanjutnya shalawat dan salam penulis hantarkan 
kepada junjungan alam Nabi Besar Muhammad Sallallahu‟alaihi wa sallam beserta 
keluarga dan para sahabat yang telah berjuang demi tegaknya ajaran Islam di 
permukaan bumi serta telah memberikan suri tauladan yang baik melalui sunnahnya 
sehingga membawa kesejahteraan di muka bumi ini. 
Dalam rangka menyelesai studi pada Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri (UIN) AR-Raniry jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 
menyusun skripsi ini merupakan salah satu tugas akhir untuk memperoleh gelar 
sarjana  di Fakultas Adab Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Darussalam Banda 
Aceh. Untuk itu penulis memilih judul “Ritual Peutron Aneuk Dan Pengenalan Bayi 
Di Gampong Tokoh Kecamatan Manggeng Kabupaten Abdya”. Meskipun dengan 
segenap kekurangan dan keterbatasan ilmu, akhirnya dengan izin Allah segala 
rintangan dapat dilalui.  
Dalam penulisan skripsi yang sederhana ini penulis sangat berhutang budi 
kepada semua pihak yang telah turut memberikan petunjuk, bimbingan dan motivasi 
yang sangat berharga, dan telah banyak meluangkan waktu dalam memberikan 
informasi-informasi dan arahan yang berguna dari awal hingga akhir sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Maka penulis sepantasnya 
mengucapkan ucapan terimakasih  dengan tulus hati kepada : 
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1. Bapak Dr. Abdul Manan, M. Sc., M.A sebagai pembimbing pertama dan bapak 
Dr. Bustami, S. Ag., M. Hum, sebagai pembimbing kedua, yang telah berkenan 
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan sehingga 
skripsi ini dapat selesai dengan baik walaupun jauh dari kesempurnaan yang 
diharapkan.  
2. Bapak Syarifuddin, M.A. Ph.D, sebagai Dekan Fakultas Adab dan Humaniora, 
dan Bapak Dr. Abdullah Sani, Lc., M.A, selaku Pembimbing Akademik (PA) 
serta Ibu Marduati, S.Ag, M.A, selaku ketua Prodi Jurusan Sejarah kebudayaan 
Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Selain itu, takzim dan rasa hormat penulis yang setinggi-tingginya kepada 
Ayahanda tercinta Teuku Umar Harum dan Ibunda tercinta Darniah yang merupakan 
orang tua penulis yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik, memberikan kasih 
sayang yang tidak terhingga dan mendoakan penulis untuk menjadi anak yang 
berhasil dalam meraih dan menggapai cita-cita yang diharapkan serta dengan tetesan 
keringat dan cucuran air matanyalah yang tidak mengenal rasa lelah demi membiayai 
penulis dari awal sampai akhir, sehingga gelar sarjana dapat penulis raih. Penulis 
tidak bisa membalas apa yang telah diberikan kedua orang tua melainkan Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala jualah yang membalasnya. Ucapan terimakasih penulis 
kepada, Rahmat Riski, Desi Sulastri, Mizwar Muhammad, Mislijar dan kawan-
kawan seperjuangan lainnya yang selalu memberi semangat serta selalu memberi 
motivasi kepada penulis.  
Walaupun banyak pihak yang telah memberikan bantuan, saran dan 
dukungan bukan berarti skripsi ini telah mencapai taraf kesempurnaan. Penulis 
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menyadari bahwa dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
keterbatasan ilmu dan literatur yang dimiliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan 
kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan 
penulisan ini. Akhirnya hanya kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala jualah penulis 
berserah diri, semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis kiranya dan 
bagi semua pihak umumnya. Semoga kita semua berada dalam naungan-Nya. Amin-
amin Ya Rabbal A‟lamiin... 
 
Banda Aceh, 26 November 2016 
 
INTAN ERVINA 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa proses ritual 
peutron aneuk, cara pengenalan bayi dan makna dari simbol yang digunakan dalam 
ritual ini, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Data dianalisa 
dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu  peneliti sendiri menjadi instrument 
pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ritual peutron aneuk 
merupakan ritual masyarakat Gampong Tokoh sebagai penghormatan serta rasa 
syukur atas kelahiran bayi. Ritual ini  dilaksanakan  pada hari ke tujuh kelahiran 
bayi. Proses ritual yang dilakukan yaitu  peusijuk, cuko „ok, peucicap, geuboh nan, 
kemudian peutron aneuk. Makna dari simbol yang terkandung dalam ritual peutron 
aneuk membelah kelapa, menebang pohon pisang, tebu dan pohon pinang muda, 
silat, hati ayam dan daun nangka, cermin dan sisir. Keberadaan ritual ini telah 
memperkuat relasi sosial masyarakat terutama dalam hal aspek agama, sosial dan 
budaya, seperti menguatnya tali silaturrahmi, semangat  gotong royong dan 
hubungan timbal balik seperti dalam setiap ritual yang diadakan masyarakat. 
Kata kunci: Ritual, Peutron Aneuk di Gampong Tokoh 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Aceh merupakan daerah yang kaya budaya, dan masyarakat Aceh adalah 
masyarakat yang berbudaya. Pada masa Kerajaan Aceh Darussalam kebudayaan 
Aceh berkembang dengan pesat, baik dalam bentuk bahasa maupun dalam bentuk 
seni dan ilmu pengetahuan serta adat istiadat. Kebudayaan Aceh berakar pada nilai-
nilai agama Islam.
1
 
Dalam masyarakat Aceh, mendidik anak tidak terlepas dari tiga hal, yaitu 
adat istiadat, agama, dan pendidikan. Ketiga hal ini ditandai dengan adanya hadih 
maja (Pepatah Aceh) yang berbunyi “Adat bak Po Teumeuruhom, Hukom bak Syiah 
Kuala. Qanun bak Putroe Phang, Reusam bak Laksamana.
2” Berdasarkan pepatah 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa antara adat, hukum (Islam), qanun, dan 
reusam, masing-masing mempunyai aturan tersendiri, sehingga tidak bercampur satu 
sama lain dalam pelaksanaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adat budaya Aceh identik dengan lafaz-lafaz Al-Quran yang diucapkan oleh 
masyarakat dalam melaksanakan berbagai ritual adat. Salah satunya adalah adat 
peutron aneuk. Peutron aneuk merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh 
_____________ 
 
1
 M.Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, (Yogyakarta: Grafindo 
Litera Media,2012), hlm. 81. 
2
 Seksi Seminar PKA-3, Bunga Rampai Temu Budaya Nusantara, (Banda Aceh: Universitas 
Press, 2003), hlm. 323. 
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masyarakat Aceh, dimana seorang anak atau bayi yang telah berumur 44 hari tersebut 
diturunkan ke halaman rumah dengan dipayungi dan kaki anak tersebut diinjakkan ke 
tanah (peugilho tanoh).
3
 Ritual peutron aneuk ini banyak mengandung makna dan 
bertujuan agar seorang anak dapat tumbuh dengan baik mulai dari lingkungan 
keluarga hingga ke lingkungan masyarakat luas.
4
 
Upacara peutron aneuk dilakukan dalam rentang waktu bayi berumur 7 
(tujuh) hari sampai berumur 2 (dua) tahun. Ritual ini diikuti dengan kenduri yang 
cukup besar, terutama terhadap  anak pertama yang sering dilaksanakan kenduri 
dengan memotong kerbau atau lembu.
5
 
Di Aceh Barat Daya (Abdya) ritual peutron aneuk masih banyak dilakukan 
oleh masyarakat setempat. Pada upacara ini bayi digendong oleh seorang yang 
terpandang dan baik budi pekertinya. Orang yang menggendongnya memakai 
pakaian yang bagus dan bersih. Waktu turun dari tangga ditudungi dengan sehelai 
kain yang dipegang oleh 4 (empat) orang pada setiap sisinya. Di atas kain tersebut 
dibelah kelapa dengan tujuan agar bayi tadi tidak takut terhadap suara petir.  
Pembelahan kelapa ini dilakukan di depan rumah oleh teungku Imam mesjid, 
selanjutnya belahan kelapa dilempar kepada kerabat dari pihak ayah (wali) dan 
sebelah lagi dilempar kepada kerabat dari pihak ibu (karong). Setelah itu dilanjutkan 
_____________ 
 
3
 Ensiklopedi Aceh, (Banda Aceh: Yayasan  Mata  Air Jernih, 2008), hlm. 228. 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisonal Propinsi daerah Istimewa 
Aceh, (Banda Aceh: Proyek Inventarisasi dan  Dokumentasi Kebudayaan  Daerah, 1981), hlm. 98. 
5
 Rusdi Sufi, dkk, Aceh Nan Kaya Budaya, (Banda Aceh: Dinas Pariwisata, 2004), hlm. 40. 
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dengan pemotongan batang pisang (koh bak pisang) yang dilakukan oleh orang 
tertentu pula. 
Jika yang diturun tanah anak perempuan, maka seorang anggota keluarga 
dengan bergegas menyapu tanah, sedangkan untuk bayi laki-laki salah seorang 
anggota keluarga tersebut mencangkul tanah, mencencang batang pisang atau batang 
tebu, lalu diikuti dengan penjejakan bayi tersebut di atas tanah agar bayi tersebut bisa 
berjalan dengan segera. Setelah itu bayi dibawa berkeliling rumah atau mesjid oleh 
orang tua bayi sebelum dibawa  pulang kembali ke rumah. Proses upacara putron 
aneuk tidak hanya dideskripsikan diatas.  
Terhadap beberapa aspek lain yang patut diketahui dalam upacara tersebut, 
seperti bahan atau peralatan yang digunakan dalam upacara serta makna yang 
terkandung dalam setiap perbuatan dan dalam benda atau peralatan yang digunakan.. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai ritual peutron 
aneuk ini dalam sebuah penelitian dengan judul “Ritual Peutron Aneuk dan 
Dampaknya Terhadap Kehidupan Masyarakat di Gampong Tokoh Kecamatan 
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya”. Penelitian ini akan menjelaskan setiap 
makna dari setiap simbol yang terdapat dalam ritual peutron aneuk serta dampaknya 
terhadap kehidupan masyarakat Gampong Tokoh. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses ritual peutron aneuk di Gampong Tokoh ? 
15 
 
 
 
2. Bagaimana dampak ritual peutron aneuk terhadap kehidupan masyrakat di 
Gampong Tokoh ? 
3. Apa makna dari simbol yang digunakan dalam ritual peutron aneuk di 
Gampong Tokoh ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk  mengetahui proses ritual peutron aneuk  di Gampong  Tokoh 
2. Untuk  mengetahui ritual peutron aneuk dan dampaknya terhadap kehidupan 
masyarakat di Gampong  Tokoh 
3. Untuk mengetahui makna dari simbol yang digunakan dalam ritual peutron 
aneuk 
 
D.  Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan dalam 
bidang kebudayaan dan sosial. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 
atau referensi bagi masyarakat dan pemerintah agar lebih memperhatikan eksistensi 
dan nilai budaya masyarakat Aceh. 
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2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dasar bagi para akademisi, 
peneliti dan budayawan maupun antropolog yang ingin mengkaji tentang tradisi adat 
di daerah Kecamatan Manggeng  Kabupaten Aceh Barat Daya. Diharapkan juga 
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait sebagai bentuk media 
publikasi bagi para wisatawan baik dalam maupun luar terhadap keunikan budaya 
Aceh pada umumnya. Selain itu penelitian ini diharapkan pula dapat menambah 
wawasan bagi peneliti dan menambah keilmuan tentang permasalahan yang diteliti 
tersebut. 
 
E. Penjelasan Istilah 
Penjelasan istilah ini sangat diperlukan untuk memberikan penjelasan terhadap 
judul proposal ini, karena dikhawatirkan akan terjadi kesalahpahaman dalam 
menafsirkan kata-kata istilah yang ada pada judul karya ilmiah ini. Adapun istilah 
yang perlu dijelaskan dalam judul proposal ini adalah sebagai berikut: 
1. Ritual 
Ritual adalah upacara-upacara agama yang terdiri dari serangkaian tindakan-
tindakan yang dilakukan menurut suatu susunan yang telah ditentukan yang 
merupakan inti dari identitas sosial dari seluruh masyarakat.
6
 
 
 
_____________ 
 
6
Abdul Manan, Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan: Studi Etnografi di Kecamatan 
Labuhan Haji Barat, Jilid 1. (Banda Aceh: Ar- Raniry  Press dan Lembaga Naskah Aceh, 2012), hlm. 
3-4. 
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2. Peutron Aneuk  
Muhammad Umar (2006) menyatakan bahwa adat peutron aneuk merupakan 
adat kebiasaan masyarakat membawa anak turun ke tanah, dengan berbagai 
proses seperti dimandikan, dibacakan baerzanji dan diturunkannya bayi ke 
tanah.
7
 
Badruzzaman Ismail (2007) menyatakan bahwa tradisi cuko „ok, peuncicap 
bayi dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kelahiran bayi biasa di istilahkan 
dengan tradisi peutron aneuk.
8
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Perihal dengan penelitian yang hendak penulis teliti tentang proses ritual 
peutron aneuk, penulis telah menemukan beberapa tulisan ilmiah yang terkait dengan 
topik yang penulis angkat ini. Misalnya dalam skripsi Ferizal yang berjudul “Tradisi 
Peutron Aneuk (Studi Perbandingan antara Suku Aneuk Jamee dengan Suku Gayo)”. 
Dia menjelaskan pada umumnya puncak acara peutron aneuk pada suku Aneuk 
Jamee ialah mengadakan kenduri, dengan mengundang warga desa, dan pada malam 
hari diadakan pembacaan tahlil samadiyah disertai dengan doa kepada Allah SWT 
supaya bayi tumbuh sehat dan mendapat ridha dari-Nya.
9
 
_____________ 
 
7
 Muhammad Umar, Peradaban Aceh, (Banda Aceh: Yayasan Busufat, 2006), hlm. 126. 
8
 Badruzzaman Ismail, Mesjid dan Adat Meuwareh Sebagai Sumber Energi Budaya Aceh, 
(Banda Aceh:  Majelis Adat  Aceh  NAD, 2007), hlm.45. 
9
 Skripsi tidak di terbitkan, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2013, hlm.27. 
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Selain itu dalam skripsi Fajrul Alam dengan judul “Tradisi Peutron Aneuk 
dalam Masyarakat Aceh (Studi Komparatif di Desa Meunasah Papeun Kecamatan 
Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar dan Desa Pulau Raya Kecamatan Jaya 
Kabupaten Pidie)” dijelaskan bahwa peutron aneuk adalah membawa bayi turun ke 
tanah dengan suatu tradisi atau ritual yang dilakukan oleh  masyarakat Aceh yang 
memiliki beragam praktik yang berbeda. Arti dari istilah peutron aneuk ialah 
menurunkan bayi dari rumah ke tanah, karena pada umumnya rumah masyarakat 
Aceh tempo dulu merupakan rumah panggung atau yang sering di sebut sekarang  
Rumoh Aceh.
10
 
Adat peutron aneuk juga disebut dengan peugidong tanoh yang merupakan 
kebiasaan masyarakat Aceh membawa anak turun ke tanah. Ada juga sebagian 
membawa bayi ke Mesjid, kemudian dimandikan oleh bidan atau orang tua yang 
alim. Adapula bayi dibawa ke sungai untuk dimandikan kemudian diadakan acara 
baerzanji, yaitu mengumandangkan syair-syair atau shalawat yang bernuansa Islam, 
setelah itu barulah bayi dibawa turun ke tanah. 
Dari tinjauan pustaka yang telah penulis paparkan di atas terdapat perbedaan 
yaitu perbedaan pada tujuan diadakannya kenduri peutron aneuk, adanya perbedaan 
tujuan tersebut karena daerah yang berbeda. Mereka hanya membahas tentang 
prosesi upacara dan perbandingan antara ke dua suku yaitu Suku Gayo dan Aneuk 
Jamee dan mereka tidak menjelaskan makna yang terkandung dalam setiap simbol 
yang ada dalam upacara peutron aneuk  tersebut. 
_____________ 
 
10
 Skripsi tidak di terbitkan, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, hlm. 22. 
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Dalam ritual peutron aneuk yang akan penulis teliti yaitu di Gampong Tokoh 
ini simbolnya pun tidak sama dengan yang penulis baca dalam dua skripsi tersebut, 
sehingga ada kemungkinan untuk ditemukannya simbol-simbol baru dalam 
memperluas penelitian sebelumnya. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk 
meneliti lebih jauh dan mendalam tentang topik yang penulis angkat ini, dimana 
penulis meyakini bahwa ada banyak perbedaan antara skripsi yang penulis  teliti 
dengan kedua skripsi tersebut. Karena lain tempat lain pula adatnya,  baik itu pada 
proses pelaksanaannya, orang yang terlibat, dan simbol-simbolnya. Darwis A. 
Soelaiman (2011) menguraikan tradisi peutron aneuk secara terpisah dengan aqiqah. 
Dalam tulisannya, ia menyebutkan bahwa peutron aneuk diadakan  pada hari ke-44 
setelah selesainya tradisi madeung.
11
 
Rusdi Sufi (2004) menjelaskan yang bahwasanya upacara ini dibelah buah 
kelapa diatas kepala anak dengan alas kain putih yang dipegang oleh empat orang. 
Kelapa yang telah dibelah tersebut, sebelah diberikan kepada pihak orang tua istri, 
dengan tujuan supaya kedua belah pihak tetap kekal dalam persatuan, rukun damai, 
kompak dan teguh  dalam persaudaraan.  
Didalam buku ini juga dijelaskan bahwa bayi juga ditempatkan ke dalam 
sebuah balai di halaman, dengan tujuan supaya anak tersebut nanti dapat 
menyesuaikan dirinya dengan masyarakat dan dapat menjadi orang terkemuka dalam 
masyarakat. Setelah upacara tersebut barulah anak itu dibawa masuk ke dalam rumah 
dengan terlebih dahulu orang tua yang membawa memberi salam dan disambut 
_____________ 
 
11
 Darwis A. Soelaiman, Kompilasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh 
(PUSMA), 2011), hlm. 79. 
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salam serta do‟a restu untuk kebahagian anak. Setelah masa tersebut, bayi juga akan 
menjalani upacara turun tanah (puetroen tanoh).
12
 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ini 
bersifat participant observation yaitu peneliti sendiri menjadi instrument 
pengumpulan data.
13
 Penelitian kualitatif merupakan kegiatan mengumpulkan data 
dengan cara terjun langsung ke lapangan dan berbaur dengan objek yang akan diteliti 
serta menganalisis data-data penelitian yang diperoleh.
14
 
 
 
 
 
 
 
_____________ 
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 Rusdi Sufi, Budaya Masyarakat Aceh, (Banda Aceh, Badan Perpustakaan Propinsii 
Nanggroe Aceh Darussalam,2004), hlm. 103. 
13
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Reseacrh & Develoment, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 8. 
14
 Ibid, hlm, 9. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun cara pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan  kegiatan manusia dengan menggunakan panca indra 
sebagai alat bantu utama seperti telinga, mata dan lain-lain sehingga seseorang 
mampu untuk menggunakan pengamatan melalui panca indra.
15
 
Observasi adalah pengamatan atau meninjau sesuatu secara cermat, yaitu 
mengamati segala sesuatu yang diteliti oleh penulis yang didapatkan pada penelitian 
lapangan. Peneliti melakukan observasi ini dengan cara bertemu dan melihat 
langsung proses ritual peutron aneuk dalam masyarakat Gampong Tokoh serta 
melihat apa saja simbol-simbol yang digunakan oleh masyarakat Gampong Tokoh 
dalam ritual peutron aneuk. 
b. Wawancara  
Wawancara dengan para informan dilakukan dengan bertatap muka langsung 
dengan menggunakan interview, dimana  pelaksanaannya lebih bebas.
16
 
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur. Kegiatan 
wawancara terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih 
dahulu mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancaranya.
17
 
Peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan permasalahan penelitian. Saat 
_____________ 
 
15
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 133. 
16
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 1. 
17
 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 107. 
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melakukan wawancara ada kalanya pembicaraan sedikit dari inti pokok 
permasalahan akan tetapi peneliti mengarahkan kembali pembicaraan sesuai dengan 
topik. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah tokoh masyarakat dan 
anggota masyarakat biasa (awam). 
c. Dokumentasi  
Studi pustaka yaitu membaca dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian ini untuk melengkapi data yang sudah didapatkan melalui observasi dan 
wawancara, seperti jurnal, skripsi, buku, majalah, dan foto-foto yang berkenaan 
dengan topik ini. 
2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah semua data primer dan sekunder terkumpul 
untuk diolah. Analisis berarti mengolah data, mengorganisasi data, memecahkannya 
dalam unit-unit yang lebih kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama.
18
 Proses 
awal adalah mengolah data dengan cara mengkategorikan atau mengelompokkan 
setiap data yang terkumpul. 
 
 
 
 
 
_____________ 
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 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo,2010), hlm. 122. 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Kondisi umum Gampong Tokoh digambarkan dalam beberapa aspek, yaitu 
aspek geografi dan demografi, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan daya 
saing daerah. 
A. Letak Geografis 
 Letak dan Kondisi 
Gampong Tokoh termasuk dalam wilayah Kemukiman Blang Manggeng 
Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya dengan luas wilayah ±172 Ha. 
Secara administrasi dan geografis batas-batas wilayah Gampong Tokoh adalah 
sebagai berikut. 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan  Gampong Keudee 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Krueng  Manggeng 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong  Blang Manggeng 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Paya 
 Terkait dengan administrasi pemerintahan, dan persebaran penduduk 
Gampong Tokoh terbagi ke dalam 3 (tiga) dusun, sebagaimana terlihat dalam tabel 
2.1 berikut ini : 
Tabel 2.1 Dusun dan Persebaran Penduduk  Gampong  Tokoh 
 
No Nama Dusun 
Kepala 
Keluarga 
(KK) 
L P 
Jumlah 
Jiwa 
1 Sikabu 43 84 94 178 
13 
 
 
 
No Nama Dusun 
Kepala 
Keluarga 
(KK) 
L P 
Jumlah 
Jiwa 
2 Mesjid 41 85 93 178 
3 Rahmat 33 69 53 122 
 TOTAL 117 238 240 478 
 Sumber : Kantor  Keuchik Gampong Tokoh 2016.
19
 
 
 Topografi 
Gampong Tokoh terletak pada bagian pesisir utara Kecamatan Manggeng 
Kabupaten Aceh Barat Daya dan diapit oleh pegunungan Bukit Barisan di bagian 
utara, dan kawasan pedesaan pada bagian selatan. Gampong Tokoh termasuk dalam 
kategori daerah dataran tinggi dengan ketinggian + 20.5 km. Potensi sumber daya air 
yang dimiliki cukup besar karena diapit alur-alur yang ada di pegunungan, sehingga 
menimbulkan banjir pada setiap musim penghujan tiba. Iklimnya di kategorikan 
daerah sebagai sub-tropis yang terdiri dari 2 (dua) musim iklim, yaitu musim hujan 
dan musim kemarau. Tingkat curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Nopember dan 
Desember. Curah hujan terendah pada umumnya terjadi pada Januari dan Februari 
sedangkan musim kemarau  berlangsung antara bulan Maret sampai dengan bulan  
Agustus.
20
 
 
_____________ 
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 Data Penduduk  Gampong  Tokoh  Kecamatan  Manggeng  Kabupaten   Aceh   Barat 
Daya, 17 Juli 2016  
20
 Kantor  Keuchik Gampong  Tokoh, 2016. 
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 Penggunaan Lahan 
Pemanfaatan ruang atau penggunaan lahan di Gampong Tokoh pada 
umumnya digunakan untuk keperluan area perkampungan dan pemukiman 
penduduk, perkebunan, sawah, ladang, semak belukar dan hutan. Guna melindungi 
dan melestarikan fungsi lingkungan hidup dengan tetap melaksanakan pembangunan 
yang berkelanjutan, maka penentuan kawasan-kawasan dapat diklasifikasikan ke 
dalam beberapa wilayah sebagaimana yang tertera pada rencana pola ruang 
Kabupaten Aceh Barat Daya, sebagaimana terlihat dalam tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2 Luas Wilayah Gampong  Tokoh 
No Pemanfaatan Lahan Luas Lahan Keterangan 
1. Area Pusat Gampong 1,250 Ha
 
Sudah berfungsi 
2. Area Pemukiman 50 Ha Sudah berfungsi 
3. Area Pertanian 51 Ha Sudah berfungsi 
4. Area Perkebunan 15 Ha Sudah berfungsi 
5. Area Pendidikan 2 Ha Sudah berfungsi 
6. Area Perkuburan 0,5 Ha Sudah berfungsi 
7. Area Industri - - 
8. Area Perdagangan - - 
9. Area Pusat Pelayanan Kesehatan 12x 20 Meter Mulai diaktifkan 
10. Area Olah Raga 12 x 32 Meter Mulai diaktifkan 
11. Area  Rawa -  
12. Saluran Irigasi 4000 Meter Sudah berfungsi 
13. Jalan/lorong 1000 meter Perlu peningkatan 
14. Jembatan - Perlu peningkatan 
Sumber : Kantor Keuchik Gampong Tokoh 2016
21
 
_____________ 
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B. Pendidikan  
 Angka Melek Huruf 
Angka melek huruf usia 15 tahun ke atas di Gampong Tokoh pada tahun 
2015 adalah 458 jiwa. Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut : 
 
Tabel 2.3 Perkembangan Angka Melek  Huruf  Gampong  Tokoh Tahun 2012-
2015 
No Uraian 2012 2013 2014 2015 
1 
Jumlah Penduduk usia di atas 15 tahun 
yang bisa membaca dan menulis 
417 424 435 458 
2 Jumlah Penduduk usia 15 tahun ke atas     
3 Angka Melek Huruf  417 424 435 458 
Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
 
 Angka Rata-Rata Lama Sekolah 
  Rata-rata lama sekolah di Gampong Tokoh tahun 2015 adalah 17 tahun dan 
secara lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut: 
Tabel 2.4 Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah Gampong  Tokoh Tahun 
2012-2015 
Tahun 
Rata-Rata  Lama Sekolah                                                       
Gampong Tokoh 
2012 18 Tahun 
2013 18 Tahun 
2014 17  Tahun 
2015 17  Tahun 
Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
16 
 
 
 
C. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk di Gampong Tokoh banyak bergerak di sektor 
pertanian dan perdagangan, sebagaimanya yang terlihat pada tabel 2.5 berikut: 
Tabel 2.5 Jenis Mata Pencaharian Penduduk Gampong Tokoh menurut Bidang 
Usaha Tahun 2015 
No Jenis Usaha 
Jumlah 
Penduduk 
1 Pertanian dan buruh tani 73 
2 Pedagang/Jualan 33 
3 Penjahit 4 
4 Wiraswasta 9 
5 Tukang Bangunan 24 
6 PNS 34 
J u m l a h 177 
 Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
 
Jumlah pencari kerja di Gampong Tokoh menurut kelompok umur sesuai 
dengan keahlian yang dimiliki tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 2.6 berikut: 
   Tabel 2.6 Jumlah Pencari Kerja menurut Kelompok Umur Tahun 2015 
No 
Kelompok Umur 
(Tahun) 
Pencari Kerja 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 15 – 19 10 5 15 
2 20 – 29 12 7 19 
3 30 – 44 5 3 8 
4 45 – 54 6 2 8 
Sumber : Kantor  Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
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Adapun jumlah pencari kerja menurut tingkat atau klasifikasi pendidikan di 
Gampong  Tokoh dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut: 
Tabel 2.7 Jumlah Pencari Kerja menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2015 
No Tingkat Pendidikan 
Pencari Kerja 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 SD dan tidak Tamat SD - 1 1 
2 SLTP 2 4 6 
3 SLTA 3 2 5 
4 Diploma - - - 
5 Sarjana/Pasca Sarjana 2 1 3 
Jumlah 7 8 15 
Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
 
D. Sosial – Budaya 
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Gampong Tokoh masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai kebersamaan dan gotong royong. Nuansa persaudaraan masih sangat 
kental dan bersahaja. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan bersama di Gampong, seperti 
kegiatan gotong royong yang dilakukan minimal satu kali dalam satu bulan, 
musyawarah gampong yang ramai dihadiri oleh masyarakat, kepedulian terhadap 
warga yang terkena musibah dan keinginan membangun gampong yang didukung 
oleh semua masyarakat merupakan kondisi yang akan mendukung pembangunan 
gampong lebih cepat berkembang. 
18 
 
 
 
Beberapa kegiatan sosial budaya yang dilakukan masyarakat Gampong 
Tokoh dapat dilihat pada tabel 2.8 berikut: 
Tabel  2.8 Jenis Kegiatan Sosial yang  di lakukan Masyarakat 
Golongan Jenis Kegiatan Sosial 
1. Pemuda  Melakukan takziah ke tempat orang 
meninggal dunia 
 Olah Raga 
 Berkunjung ke tempat orang sakit 
 Gotong royong  
 Memperingati hari-hari besar Islam 
 Pengajian anak-anak dan dewasa 
2. Ibu-Ibu  Pengajian rutin (wirid Yasin) 
 Takziah ke tempat orang meninggal 
 Berkunjung ke tempat orang sakit atau 
melahirkan 
 10 program Pokok PKK 
 Simpan pinjam Anggota PKK 
2. Bapak-Bapak 
(Orang Tua) 
 Bersama-sama melakukan fardhu kifayah 
apabila ada warga yang meninggal dunia 
 Takziah ke tempat orang meninggal 
 Berkunjung ke tempat orang sakit 
 Gotong royong 
 Majelis Ta‟lim 
Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
 
 Fasilitas Sosial Budaya dan Ekonomi 
 Untuk mendukung kegiatan sosial budaya dan ekonomi masyarakat, 
Gampong  Tokoh saat ini didukung beberapa jenis fasilitas, di antaranya: 
19 
 
 
 
Tabel 2.9 Fasilitas Sosial Budaya dan Ekonomi 
No  Fungsi Fasilitas 
Jumlah 
(Unit) 
Jenis Fasilitas 
1. Fasilitas Agama 
1 
1 
Mesjid 
Dayah 
2. Fasiltas Pendidikan 
1 
1 
1 
TK 
MIN 
PAUD 
3. Fasilitas Ekonomi 
2 
1 
Kelompok Tani 
BUMG 
4. Fasilitas Pemerintahan 1 Kantor Desa 
5. Fasilitas Olah Raga 1 Gedung Pemuda & Olah Raga 
6. Fasilitas Kesehatan 1 Puskesdes 
Sumber : Kantor Keuchik  Gampong  Tokoh, 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 PROSESI RITUAL PEUTRON ANEUK DALAM MASYARAKAT 
GAMPONG TOKOH 
 
A. Persiapan Upacara  
Peutron Aneuk adalah membawa bayi turun ke tanah dengan suatu upacara 
atau ritual yang dilakukan oleh masyarakat Aceh dengan praktek yang berbeda-beda. 
Arti dari istilah peutron aneuk ialah menurunkan bayi dari rumah ke tanah, karena 
pada umumnya rumah masyarakat Aceh tempo dulu merupakan rumah panggung 
atau yang sering disebut sekarang sebagai rumah Aceh.
22
 
Adat peutron aneuk disebut juga dengan peugidong tanoh yang merupakan 
kebiasaan masyarakat Gampong Tokoh membawa anak turun ke tanah. Ada juga 
sebagian bayi dibawa ke Mesjid, kemudian dimandikan oleh salah satu orang tua 
Gampong yang paham agama atau alim. Berbagai macam tempat mandi dikunjungi 
untuk dimandikan bayi sesuai dengan tujuan yang memiliki hajatan peutroen aneuk  
apakah di Mesjid, sungai, ataukah tempat lain yang dinazarkan khusus. Setelah 
upacara pemandian bayi selesai, maka dilanjutkan dengan acara baerzanji, yaitu 
mengumandangkan lagu-lagu atau shalawat yang bernuansa Islam. Setelah 
serangkaian acara selesai barulah bayi dibawa turun ke tanah. 
Adapun persiapan yang dilakukan masyarakat Gampong Tokoh sebelum 
upacara peutron aneuk adalah sebagai berikut: 
_____________ 
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 Hasil wawancara dengan  Jamal, tokoh  adat  Budaya di  Gampong Tokoh, pada  hari 
Jum‟at  tanggal 16 Desember  2016. 
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1. Rapat keluarga yang punya hajatan peutron aneuk (penentuan hari kenduri 
peutron aneuk). 
2. Mengundang kerabat terdekat, tokoh adat dan agama serta masyarakat lainnya 
untuk datang pada hari dan tanggal yang sudah ditetapkan pada ritual peutron 
aneuk. 
3. Mempersiapkan bahan-bahan kenduri sesuai dengan kemampuan yang 
 punya hajatan peutron aneuk. 
4. Mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan pada saat peutron aneuk 
 seperti berikut ini : 
 Bahan Peusijuk 
Bahan peusijuk digunakan untuk menepungtawari bayi. Bahan-bahan yang 
digunakan untuk peusijuk antara lain nasi ketan, oen seneujuk, naleung sambo, beras 
yang diwarnai, bedak, minyak kayu putih, atau satu set perlengkapan mandi  bayi 
dan air. Pada umumnya puncak acara peutron aneuk adalah mengadakan kenduri, 
dengan mengundang warga Gampong dan diadakan pembacaan tahlil samadiyah 
disertai dengan do‟a kepada Allah SWT supaya bayi tumbuh sehat dan mendapat 
ridho dari Allah SWT.
23
 
 
B. Prosesi Upacara 
 Secara keseluruhan tradisi peutron aneuk di Gampong Tokoh disesuaikan 
dengan syariat Islam. Oleh karenaya peutron aneuk itu sendiri dilakukan dengan 
_____________ 
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 Muhammad Umar (EMTAS), Peradaban Aceh (Tamaddun) I, (Banda Aceh: Yayasan 
Busafat, 2006), hlm. 178. 
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sunnah Rasul yaitu aqiqah dan pemberian nama, yang dilakukan pada hari ketujuh. 
Prosesi kenduri tergantung pada kemampuan pelaksana acara peutroen aneuk, yaitu 
dilakukan secara mewah maupun secara sederhana. 
 Bagi orang yang mampu biasanya jika yang di turun tanahkan anak pertama, 
maka biasanya diadakan upacara yang cukup besar dengan menyembelih kerbau atau 
lembu. Pada upacara ini bayi digendong oleh seseorang yang terpandang dan baik 
perangai dan budi pekertinya. Orang yang menggendong memakai pakaian yang 
bagus, kemudian berlangsunglah proses upacara peutron aneuk.
24
 
 Upacara peutron aneuk meliputi peusijuk, cuko „ok, geuboh nan, peucicap 
bayi dan peugidong tanoh. Cuko „ok (cukur rambut) bayi adalah sunnah rasul, yang 
dilakukan pada hari ke-7 (tujuh) atau ada juga yang telah berumur sebulan atau lebih. 
Cuko „ok dilaksanakan pada acara ritual putron aneuk, cuko „ok sebagai sunah Rasul 
suatu keharusan yang dilaksanakan, sehingga menjadi bagian dasar dalam proses 
putron aneuk. Proses ini biasanya dilakukan dalam acara kenduri keluarga kedua 
belah pihak. Lazimnya cuko „ok diikuti dengan pemberian nama bayi. Tujuan cukur 
rambut untuk menghilangkan rambut bawaan dan agar tumbuh rambut baru yang 
lebih sehat, subur dan lebat. Peucicap bayi atau mencicipi gula, srikaya atau sejenis 
makan lain yang berzat manis pada lidah bayi. 
 Pada hari itu keluarga atau pihak orang tua ayah bayi membawa seperangkat 
kebutuhan bayi seperti bedak, sabun mandi, alat pesijuk, nasi ketan, naleung sambo, 
oen sinijuk, beras pupon taweu, dan minyak wangi sebagai suatu kewajiban adat 
_____________ 
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 Rusdi Sufi, dkk, Aceh Nan Kaya Budaya, (Banda Aceh: Dinas Pariwisata, 2004), hlm.  40.   
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(menurut kemampuan dan perubahan zaman). Pada acara tersebut bayi dan ibunya di 
peusijuk oleh pihak keluarga yang diikuti dengan mengenalkan bayi kepada pihak 
keluarga yang berhadir. Dalam ritual peusijuk juga disertai dengan pemberian uang 
adat dan sebentuk emas (cincin/anting-anting atau gelang) pihak keluarga pada bayi, 
yang besarnya menurut garis jarak-dekat hubungan keluarga dan kemampuan 
masing-masing. Ritual ini merupakan deklarasi/komitmen kekuatan keluarga, dalam 
membangun persatuan dan tolong-menolong sebagai penegakan harkat dan martabat 
keluarga besar (kaya miskin menyatu di dalamnya). 
Adapun hal-hal yang dilakukan pada proses ritual peutron aneuk adalah 
sebagai berikut: 
1. Peusijuk 
Peusijuk adalah tradisi yang dilakukan pada upacara adat sebagai ungkapan 
acara atau rasa terima kasih kepada Allah SWT maupun agar jauh dari musibah.  
Peusijuk juga dilakukan pada upacara peutroen aneuk sebagai ekspresi rasa syukur 
kepada sang Maha Pencipta yang telah memberikan anugerah seorang bayi. 
 Bahan-bahan peusijuk yaitu: nasi ketan, oen seneujuk, naleung sambo, beras 
yang diwarnai, bedak, minyak kayu putih atau satu set perlengkapan mandi bayi dan 
air. Proses peusijuk adalah dengan menggunakan nasi ketan yang diambil sedikit dan 
diletakkan di telinga bayi, beras yang sudah diwarnai diambil di dalam gelas untuk di 
taburkan ke bayi dan daun yang sudah diikat menjadi satu yaitu daun seneujuk dan 
naleung sambo diculupkan ke dalam gelas yang berisi air juga di taburkan ke arah  
bayi.  
24 
 
 
 
 Seupreuk breuh (tabur beras) pada acara peusijuk merupakan urusan duniawi. 
Hal ini dipastikan tidak mubazir dilihat dari (asas nilai manfaat dari perbuatan itu). 
Peusijuk yang dimulai bacaan Basmallah bertujuan untuk membangun kekuatan 
silaturrahmi keluarga (kerabat), dalam kebersamaan dan tolong-menolong (peukong 
syedara kaom). Breuh (beras) itu merupakan simbol-simbol kemakmuran yang harus 
dicari oleh masyarakat dan taburan beras yang berjatuhan menjadi makanan makhluk 
lain (misal ayam atau burung), sehingga membuat beras tersebut tidak mubazir, 
kewajiban dan hak pada pihak lain (ketergantungan alamiyah dengan lingkungan, 
kadang-kadang tidak disadari oleh manusia itu sendiri).
25
 
 Seupreuk ie me on seneujuk dan naleung sambo juga menggambarkan 
bagaimana nantinya ketika bayi menemukan masalah dalam hidup maka haruslah 
dihadapi dengan kepala dingin. Sebab hal seupreuk air itu melambangkan  
bagaimana cara mendinginkan suatu masalah besar dalam hidup. 
2. Cuko „ok  
Cuko „ok adalah potong atau mencukur rambut, dilakukan dengan memotong 
sebahagian dari rambut bayi. Rambut bayi kemudian di masukkan ke dalam kelapa 
muda yang telah dikupas. Selain dari maksud menjalankan sunnah Rasul dalam 
melaksanakan proses cuko „ok juga bermaksud membuang semua kotoran-kotoran 
yang ada, sampai bersih semua. 
 
 
_____________ 
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 Hasil wawancara dengan  Makmum, seorang  tertua  tokoh  adat  Budaya di  Gampong 
Tokoh, pada  hari Jum‟at  tanggal 16  Desember  2016. 
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3. Peucicap 
Bayi dicicipkan dengan sesuatu yang manis ke lidahnya seperti  madu, air 
gula, srikaya dan boleh juga manisan-manisan lainnya. Tujuan dari peucicap adalah 
untuk memberikan rasa manis kepada bayi bahwa dalam hidup ini ada hal-hal 
kebaikan yang harus selalu dijaga dalam diri bayi. 
4. Geuboh Nan (Pemberian Nama) 
Pemberian nama adalah suatu hal yang sangat penting bagi bayi dengan 
maksud nama tersebut adalah nama yang Islami agar kelak menjadi berkah bagi  
bayi. Dengan memberikan nama yang baik maka bayi akan selalu dipanggil dengan 
do‟a yang baik juga26 
5. Peutron Aneuk  atau Peugidong Tanoh 
Proses peutron aneuk dilakukan dengan beberapa ritual khusus, ritual ini 
memiliki maksud atau maknanya masing-masing. Adapun proses ritualnya adalah 
sebagai berikut : 
 Membelah Kelapa 
Kelapa yang digunakan adalah kelapa yang sudah tua atau yang sudah tumbuh 
sedikit tunasnya. Pada saat bayi dikeluarkan dari rumah untuk pertama kalinya maka 
bayi digendong oleh wali dan didampingi oleh salah seorang saudara dari pihak laki-
laki untuk memayungi bayi dengan payung berwarna kuning yang  sudah dihias. 
Kemudian kelapa tersebut dibelah di pintu depan rumah dengan mengarahkan tepat 
_____________ 
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di atas payung bayi. Ketika kelapa sudah terbelah, maka kelapa dilemparkan ke atas 
genteng rumah dengan mengarah ke depan. 
Makna yang terkandung dalam proses membelah kelapa adalah agar cara 
berfikir bayi terbuka seiring dengan terbukanya buah kelapa. Kelapa yang 
dilemparkan ke atas genteng rumah di maksudkan agar kelak bayi memiliki cita-cita 
yang tinggi, siap berjuang untuk mencapai kesuksesan.
27
 
 Menebang Batang Pisang, Tebu dan Batang Pinang Muda 
Batang pisang, tebu dan pinang ditanam di sebelah kiri bagian depan rumah, 
secara berurutan dengan jarak masing-masing sama. Setelah selesai proses 
pembelahan kelapa, maka wali yang menggendong bayi melanjutkan proses 
menebang batang pisang, tebu, pinang secara bersilangan dan langsung dengan 
proses silat sebelum membawa bayi ke Mesjid untuk dimandikan. 
Makna yang terkandung mengisyaratkan bahwa apabila kelak dalam 
kehidupannya bayinya hendak berbagi rintangan bahkan musuh sekalipun, maka ia 
hendaknya memiliki cara atau ilmu untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
 Silat 
Silat dilakukan setelah menebang pohon pisang, tebu dan pohon pinang. 
Makna dari silat adalah agar bayi memilki ilmu untuk berjuang dan berperang dalam 
melawan kemungkaran dengan tujuan membela kebaikan. 
 
 
_____________ 
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 Hati Ayam dan Daun Nangka 
Hati ayam dan daun nangka digunakan untuk membolak-balikkan hati bayi. 
Dengan tujuan apabila kelak bayi menemui masalah dalam hidupnya maka sudah 
pasti Allah SWT memberikan jalan keluarnya, “pakiban hate manok  dibalek-balek 
beulagenyankeuh hate aneuk  bayi nyoe”.  
 Cermin dan Sisir 
Adapun cermin digunakan sebagai media bagi bayi untuk melihat dirinya 
pertama kali, dan sisir untuk menyisir rambutnya untuk kali pertama. Hati bayi tetap 
dalam keadaan bersih dan tetap berintropeksi diri dari setiap tindakan dan perbuatan. 
Sedangkan makna dari bersisir adalah merapikan diri sendiri itu lebih baik dan tidak 
perlu mengurusi hal-hal yang tidak penting apalagi menyangkut orang lain.  
6. Mengaji 
Mengaji dilaksanakan oleh para teungku yang diundang oleh tuan rumah yang 
melaksanakan kenduri peutron aneuk dengan tujuan agar kenduri peutron aneuk 
mendapatkan keberkahan dari Allah SWT. 
7. Samadiyah 
Dalam pelaksanaan samadiah biasanya dibacakan Tahlil, surah-surat pendek 
seperti Al-Falaq, Al-Ikhlas, An-Nass, Istighfar, serta Al-Fatihah. Pelaksanaan 
samadiah pada kenduri peutron aneuk di Gampong Tokoh bertujuan untuk salah satu 
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas rezeki yang diberikan. Dalam hal ini 
samadiyah pada kenduri peutron aneuk di Gampong Tokoh juga sebagai upaya 
mengirimkan do‟a untuk arwah-arwah sanak saudara yang terdahulu. Pada saat 
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hampir selesai acara samadiyah juga dilaksanakan shalawat (Seulawet Keu Nabi) 
serta ditutup dengan do‟a. 
8. Baerzanji 
Kegiatan baerzanji di Gampong Tokoh pada saat peutron aneuk tidak semua 
dilaksanakan. Tergantung juga yang memiliki hajatan apakah kegiatan baerzanji 
dilaksanakan atau tidak. Untuk kegiatan baerzanji tidak hanya harus berasal kegiatan 
kelompok baerzanji dari Gampong Tokoh akan tetapi boleh juga mengundang 
kelompok-kelompok baerzanji dari Gampong lain. Kegiatan baerzanji ini bertujuan 
sebagai salah satu kemeriahan atau kegembiraan pihak keluarga bayi dengan 
kehadiran bayi tersebut. Adapun makna khusus dari kegiatan baerzanji adalah berupa 
pemberian nasehat kepada bayi (haba peuingat) agar kelak sesudah dewasa bisa 
menjadi anak yang shaleh/shalehah. 
 Pada saat pembacaan bearzanji bayi di letakkan didalam ayunan yang sudah 
dihias, syeh bearzanji akan mengayunkan bayi sambil membacakan lantunan syair – 
syair atau do‟a. Baerzanji juga bagian dari pengenalan bayi kepada  khalayak ramai 
karena biasanya syeh baerzanji beserta anggotanya sudah menyusun nasehat-nasehat 
berdasarkan nama bayi  dan garis keturunan bayi. Pada saat baerzanji bayi juga 
digendong secara bergiliran oleh anggota kelompok baerzanji dengan 
memperdengarkan ke telinga bayi do‟a dan nasehat-nasehat kebaikan.28 
_____________ 
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  Proses peutron aneuk dilakukan dengan membacakan baerzanji, baerzanji 
dibacakan oleh kelompok baerzanji didesa itu sendiri. Hal yang dibacakan adalah 
sebagaiberikut: 
 Seulawet ke Nabi (Shalawat kepada Nabi) 
لوسرلا یلع ملاسلاو یبنلا یلع ةولصلا 
Assholaatu ‘alannabii wassalaamu ‘alaar-rosuul 
Sholawat atas Nabi Junjungan dan Salam atas Rasul Sanjungan 
یبرع دمحمو یحطبلأا عيفشلا 
Assyafii’il abthohii wa Muhammad ‘arobii 
Nabi yang pemberi Syafaat arenanya luas di padang pasir, Muhamad yang berbangsa 
Arab. 
یرولا یف عفشملا یرثلا ئطو نم ريخ 
Khoiru man wathi-ats-tsaroo almusyaffa’u fiil waroo 
Dialah sebaik-baik orang yang memijak bumi, sebaik-baik pemberi syafaat bagi 
manusia seluruhnya, 
بنذم دبع لک یرع تلح هب نم 
Man bihii hullat ‘uroo kulli ‘abdin mudznibi 
dengan berkatnya terhias semua keaiban dari orang yang berdosa. 
هب هتمأ زاف هبشم نم هلام 
Maa lahuu min musybihin faaza ummatuhuu bihii 
Tiada seorang pun yang menyerupainya, umat berjaya cemerlang kerananya, 
بلطملا لک لان هبح یف تمي نم 
Man yamut fii hubbihii naala kullal mathlabi 
Siapa yang mati dalam kecintaan kepadanya, terkabul apa yang dikehendakinya. 
ءايبنلأا لک ريخ اي هللا لوسراي 
Yaa Rosuulallaahi yaa khoiro kullil anbiyaa’ 
Wahai Rasulullah, Wahai sebaik-baik Nabi dari segala para nabi, 
ه نم انجنبصنملا یکزاي هيوا  
Najjinaa min haawiyah yaa zakiyyal manshibi 
Selamatkanlah kami dari neraka Hawiyah , Wahai yang indah martabatnya 
یدعلا ینفم دمحأ یدهلا ملع یلعو 
Wa’alaa ‘alamil hudaa Ahmada mufniil ‘idaa 
Salam ke atas Ahmad yang menghapuskan segala permusuhan , 
30 
 
 
 
یبرثيلا یبنلل ادب ميلستب دج 
Jud bitasliimin badaa linnabiyyil yatsribi 
Kurniakan, Ya Allah, dengan kesejahteraan yang nyata ke atas Nabi dari Yatsrib. 
امحلا یف نصغ سامام ملسف هيلعو 
Wa ‘alaihi fasallim maa-maasa ghushnun fiil himaa 
Salam atas baginda Rasul selagi ada dahan yang melambai 
یبهيغلا ميهب یف امسلا ردب ادبوأ 
Au badaa badrussamaa fii bahiimil ghoihabii  
dan selama bulan purnama di langit waktu malam yang gemerlapan 
 
 Asmaul Husna 
No Nama Indonesia Arab 
 
Allah Allah الله 
1 Ar Rahman Allah Yang Maha Pengasih نًحشنا 
2 Ar Rahiim Allah Yang Maha Penyayang ىيحشنا 
3 Al Malik 
Allah Yang Maha Merajai (bisa di artikan 
Raja dari semua Raja) كهًنا 
4 Al Quddus Allah Yang Maha Suci طوذمنا 
5 As Salaam Allah Yang Maha Memberi Kesejahteraan ولاسنا 
6 Al Mu`min Allah Yang Maha Memberi Keamanan نيؤًنا 
7 Al Muhaimin Allah Yang Maha Mengatur نًيهًنا 
8 Al `Aziiz Allah Yang Maha Perkasa ضيضعنا 
9 Al Jabbar Allah Yang Memiliki Mutlak Kegagahan ساثجنا 
10 Al Mutakabbir 
Allah Yang Maha Megah, Yang Memiliki 
Kebesaran شثكتًنا 
11 Al Khaliq Allah Yang Maha Pencipta كناخنا 
12 Al Baari` 
Allah Yang Maha Melepaskan (Membuat, 
Membentuk, Menyeimbangkan) ئساثنا 
13 Al Mushawwir Allah Yang Maha Membentuk Rupa سىصًنا 
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(makhluknya) 
14 Al Ghaffaar Allah Yang Maha Pengampun سافغنا 
15 Al Qahhaar 
Allah Yang Maha Menundukkan / 
Menaklukkan Segala Sesuatu ساهمنا 
16 Al Wahhaab Allah Yang Maha Pemberi Karunia باهىنا 
17 Ar Razzaaq Allah Yang Maha Pemberi Rezeki قاصشنا 
18 Al Fattaah Allah Yang Maha Pembuka Rahmat حاتفنا 
19 Al `Aliim 
Allah Yang Maha Mengetahui (Memiliki 
Ilmu) ىيهعنا 
20 Al Qaabidh 
Allah Yang Maha Menyempitkan 
(makhluknya) ضتامنا 
21 Al Baasith 
Allah Yang Maha Melapangkan 
(makhluknya) ظساثنا 
22 Al Khaafidh 
Allah Yang Maha Merendahkan 
(makhluknya) ضفاخنا 
23 Ar Raafi` 
Allah Yang Maha Meninggikan 
(makhluknya) عفاشنا 
24 Al Mu`izz 
Allah Yang Maha Memuliakan 
(makhluknya) ضعًنا 
25 Al Mudzil 
Allah Yang Maha Menghinakan 
(makhluknya) لزًنا 
26 Al Samii` Allah Yang Maha Mendengar عيًسنا 
27 Al Bashiir Allah Yang Maha Melihat شيصثنا 
28 Al Hakam Allah Yang Maha Menetapkan ىكحنا 
29 Al `Adl Allah Yang Maha Adil لذعنا 
30 Al Lathiif Allah Yang Maha Lembut فيطهنا 
31 Al Khabiir Allah Yang Maha Mengenal شيثخنا 
32 Al Haliim Allah Yang Maha Penyantun ىيهحنا 
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33 Al `Azhiim Allah Yang Maha Agung ىيظعنا 
34 Al Ghafuur Allah Yang Maha Memberi Pengampunan سىفغنا 
35 As Syakuur 
Allah Yang Maha Pembalas Budi 
(Menghargai) سىكشنا 
36 Al `Aliy Allah Yang Maha Tinggi ًهعنا 
37 Al Kabiir Allah Yang Maha Besar شيثكنا 
38 Al Hafizh Allah Yang Maha Memelihara ظيفحنا 
39 Al Muqiit Allah Yang Maha Pemberi Kecukupan تيمًنا 
40 Al Hasiib Allah Yang Maha Membuat Perhitungan ةيسحنا 
41 Al Jaliil Allah Yang Maha Luhur ميهجنا 
42 Al Kariim Allah Yang Maha Pemurah ىيشكنا 
43 Ar Raqiib Allah Yang Maha Mengawasi ةيلشنا 
44 Al Mujiib Allah Yang Maha Mengabulkan ةيجًنا 
45 Al Waasi` Allah Yang Maha Luas عساىنا 
46 Al Hakiim Allah Yang Maha Maka Bijaksana ىيكحنا 
47 Al Waduud Allah Yang Maha Mengasihi دودىنا 
48 Al Majiid Allah Yang Maha Mulia ذيجًنا 
49 Al Baa`its Allah Yang Maha Membangkitkan جعاثنا 
50 As Syahiid Allah Yang Maha Menyaksikan ذيهشنا 
51 Al Haqq Allah Yang Maha Benar كحنا 
52 Al Wakiil Allah Yang Maha Memelihara ميكىنا 
53 Al Qawiyyu Allah Yang Maha Kuat يىمنا 
54 Al Matiin Allah Yang Maha Kokoh نيتًنا 
55 Al Waliyy Allah Yang Maha Melindungi ًنىنا 
56 Al Hamiid Allah Yang Maha Terpuji ذيًحنا 
57 Al Muhshii 
Allah Yang Maha Mengalkulasi 
(Menghitung Segala Sesuatu) ًصحًنا 
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58 Al Mubdi` Allah Yang Maha Memulai ئذثًنا 
59 Al Mu`iid 
Allah Yang Maha Mengembalikan 
Kehidupan ذيعًنا 
60 Al Muhyii Allah Yang Maha Menghidupkan ًيحًنا 
61 Al Mumiitu Allah Yang Maha Mematikan تيًًنا 
62 Al Hayyu Allah Yang Maha Hidup يحنا 
63 Al Qayyuum Allah Yang Maha Mandiri وىيمنا 
64 Al Waajid Allah Yang Maha Penemu ذجاىنا 
65 Al Maajid Allah Yang Maha Mulia ذجاًنا 
66 Al Wahid Allah Yang Maha Tunggal ذحاىنا 
67 Al Ahad Allah Yang Maha Esa ذحلاا 
68 As Shamad 
Allah Yang Maha Dibutuhkan, Tempat 
Meminta ذًصنا 
69 Al Qaadir 
Allah Yang Maha Menentukan, Maha 
Menyeimbangkan سدامنا 
70 Al Muqtadir Allah Yang Maha Berkuasa سذتمًنا 
71 Al Muqaddim Allah Yang Maha Mendahulukan وذمًنا 
72 Al Mu`akkhir Allah Yang Maha Mengakhirkan شخؤًنا 
73 Al Awwal Allah Yang Maha Awal لولأا 
74 Al Aakhir Allah Yang Maha Akhir شخلأا 
75 Az Zhaahir Allah Yang Maha Nyata شهاظنا 
76 Al Baathin Allah Yang Maha Ghaib نطاثنا 
77 Al Waali Allah Yang Maha Memerintah يناىنا 
78 Al Muta`aalii Allah Yang Maha Tinggi يناعتًنا 
79 Al Barru 
Allah Yang Maha Penderma (Maha 
Pemberi Kebajikan) شثنا 
80 At Tawwaab Allah Yang Maha Penerima Tobat باىتنا 
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81 Al Muntaqim Allah Yang Maha Pemberi Balasan ىمتنًنا 
82 Al Afuww Allah Yang Maha Pemaaf ىفعنا 
83 Ar Ra`uuf Allah Yang Maha Pengasuh فوؤشنا 
84 Malikul Mulk 
Allah Yang Maha Penguasa Kerajaan 
(Semesta) 
 كناي
كهًنا 
85 
Dzul Jalaali 
Wal Ikraam 
Allah Yang Maha Pemilik Kebesaran dan 
Kemuliaan 
 للاجنا ور
واشكلإا و 
86 Al Muqsith Allah Yang Maha Pemberi Keadilan ظسمًنا 
87 Al Jamii` Allah Yang Maha Mengumpulkan عياجنا 
88 Al Ghaniyy Allah Yang Maha Kaya ًنغنا 
89 Al Mughnii Allah Yang Maha Pemberi Kekayaan ًنغًنا 
90 Al Maani Allah Yang Maha Mencegah عناًنا 
91 Ad Dhaar 
Allah Yang Maha Penimpa 
Kemudharatan ساضنا 
92 An Nafii` Allah Yang Maha Memberi Manfaat عفاننا 
93 An Nuur 
Allah Yang Maha Bercahaya (Menerangi, 
Memberi Cahaya) سىننا 
94 Al Haadii Allah Yang Maha Pemberi Petunjuk ئداهنا 
95 Al Badii‟ 
Allah Yang Maha Pencipta Yang Tiada 
Bandingannya عيذثنا 
96 Al Baaqii Allah Yang Maha Kekal يلاثنا 
97 Al Waarits Allah Yang Maha Pewaris ثساىنا 
98 Ar Rasyiid Allah Yang Maha Pandai ذيششنا 
99 As Shabuur Allah Yang Maha Sabar سىثصنا 
 
 Nasehat 
“Harta ngeun aneuk barang amanah 
Keuneubah Allah bak manusia 
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Beugeut ta jaga deungeun ta kubah 
Beu jeut ta papah bek salah guna 
 Aneuk geutanyo beugeut ta papah 
 Bek rugo payah bak tapeulara 
 Tajak jok bak beut atau bak dayah 
 Amanah Allah keu geutanyo dumna 
 Sidroe-droe mate hamba Potallah 
 Putoh ukhuwah kubur ngon donya 
 Aneuk yang shaleh amai seudekah 
 Disisi Allah nyian keuh yang meuguna 
  Sikureung buleun gata geukandong 
  Dari buleun phon hingga ke dua 
  Oh rayeuk gata poma ta junjoeng 
  Bek hai aneuk lon gata durhaka 
 Neubri aneuk nyo singoeh oh troh hat 
 Aneuk yang kuat ikoet yang beuna 
 Aneuk berguna lam masyarakat 
 Aneuk yang ta‟at keu Ibu Bapak 
  Allah hu Allah hu Rabbi 
  Aneuk nyo neubri beumeubahgia 
  Beu mangat asoe neubri beumeubahgia 
  Beu sehat badan sampe dewasa”. 
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BAB IV 
DAMPAK RITUAL PEUTRON ANEUK TERHADAP KEHIDUPAN 
AGAMA, SOSIAL DAN BUDAYA 
 
 
A. Dampak Terhadap Agama 
 Dalam bahasa arab, kata yang lazim digunakan untuk menyebut apa yang 
dalam bahasa kita dinamakan “Agama” adalah ad-din. Al-Quran menggunakan kata 
din untuk menyebut semua jenis agama dan kepercayaan kepada Tuhan. Dengan 
demikian kata din tidak bisa didefinisikan secara sepihak atau hanya meliputi 
sebagian agama dan kepercayaan saja, melainkan harus didefinisikan dengan 
pengertian yang menyuluruh (al-ma‟na al-kulliy) yang menghimpun semuanya. 29 
 Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kata din yang digunakan Al-Quran 
mempunyai jangkauan makna yang cukup luas dari kata agama yang digunakan oleh 
Hindu atau Budha, dan kata religi yang digunakan oleh dunia barat Kristen. Kata 
agama sebagaimana diungkpakan oleh Harun Nasution adalah berasal dari kata 
sangkrit, dan tersusun dari dua kata yaitu a = tidak dan gam = tetap, diwarisi turun 
temurun, tuntunan, dan ada juga yang mengatakan bahwa religi berasal dari bahasa 
lattin. Religi ada dua pendapat yaitu religi berasal dari relegere yang mengandung 
makna mengumpulkan dan membaca, religi berasal dari religare yang mengandung 
arti mengikat. Kata din berasal dari bahasa semit yang mempunyai arti undang-udang 
atau hukum.
30
 
_____________ 
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 Harun Nasution, Islam di Tinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI Press, 1984) hlm: 9 
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Pelaksanaan upacara adat yang terdapat pada Suku Bangsa Aceh, selalu 
dipengaruhi atau diiringi dengan nilai-nilai Agama Islam, tak terkecuali pada upacara 
peutron aneuk  pada Suku Bangsa Aceh.
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Pelaksanaan upacara keagamaan seperti peutron aneuk pada  dasarnya  
sesuai dengan sunnah  Rasulullah SAW, di mana pada masanya, beliau mengaqiqahi  
Hasan dan Husein masing-masing satu kambing. Hal ini juga dipertegas dalam 
Hadits Rasulullah SAW. Dari samurah bin jundab, dia berkata, Rasulullah bersabda: 
“semua anak bayi tergadaikan dengan aqiqahnya yang pada hari ketujuhnya 
disembelih hewan (kambing), diberi nama dan dicukur rambutnya.
32
 
  Berdasarkan hadits tersebut, para ulama berpendapat dan sepakat bahwa 
waktu aqiqah yang paling utama ialah pada hari ke-7 (tujuh) dari hari kelahirannya, 
namun ada yang berselisih pendapat tentang bolehnya melaksanakan aqiqah sebelum 
hari ketujuh atau sesudahnya. Dari Salman bin Amir ad-Dahby, dia berkata: 
Rasulullah SAW, bersabda: “Aqiqah dilaksanakan karena kelahiran bayi, maka 
sembelihlah hewan, dan hilangkanlah semua gangguan darinya.
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Setelah penulis melakukan penelitian, dapat dinyatakan bahwa bagi 
masyarakat Gampong Tokoh apabila proses peutron aneuk  tidak dilakukan maka 
dianggap tidak  baik, dikarenakan hal yang tertanam dalam jiwa masyarakat 
_____________ 
 
31
 Hasil wawancara dengan Tgk. Syafari, Imam Mesjid di Gampong Tokoh, pada hari 
Minggu tanggal 18 Desember 2016. 
32
 (HR.  Abu Dawud). 
33
 (HR. Bukhari No. 5472, lihat  Fathul Bahri   9/590-592 
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Gampong Tokoh ialah memupuk rasa syukur kepada Allah yang Maha Kuasa atas 
kelahiran bayi, baik bayi laki-laki maupun perempuan. 
B. Dampak Terhadap Sosial 
Secara umum masyarakat Gampong Tokoh memiliki sifat kegotong-
royongan yang sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai praktek budaya yang 
muncul di saat berbagai kegiatan-kegiatan yang besar, seperti kelahiran bayi, 
pernikahan dan kematian. Sikap sosial kemasyarakatan orang Gampong Tokoh ialah 
hubungan antar-budaya dan individu seperti yang dapat dilihat dalam proses 
akulturasi budaya, yaitu membangkitkan kemampuan manusia yang besar untuk 
menyesuaikan dirinya dengan keadaan. Dampak sosial itu sendiri ialah sesuatu 
hubungan yang dibangun dan terjadi dalam sebuah situs komunitas masyarakat.
34
 
  Sistem sosial dalam masyarakat Gampong Tokoh tidak jauh dari sifat 
silaturrahmi yang kuat dan selalu menjalin hubungan ukhuwah Islamnya antara 
masyarakat. Adapun identitas masyarakat itu ialah mampu mempertahankan budaya. 
Salah satu cotoh yang masih terjadi pada sebagian masyarakat Gampong Tokoh yang 
masih membudayakan suatu hidangan makanan yang dihantarkan dan dihidangkan 
pada saat kenduri dibandingkan dengan hidangan ala france yang kebanyakan 
didapatkan dewasa ini. Hidangan yang dihidangkan langsung, memiliki suatu makna 
yaitu kebersamaan, tingkat kemubaziran yang rendah dan etika. 
Keterikatan sosial dalam masyarakat Gampong Tokoh tidak dapat dielakkan. 
Hingga saat ini, hubungan timbal balik dalam sistem kehidupan masyarakat 
_____________ 
 
34
 Deddy Mulyana, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Hima Putera, 2005), hlm. 233. 
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Gampong Tokoh, terutama di desa-desa, masih sangat kuat. Ketika seseorang atau 
sebuah keluarga yang tidak acuh terhadap masyarakat di desanya, maka hal itu akan 
berdampak  pada dirinya sendiri ketika ia mengadakan suatu kenduri, dimana disaat 
itu dia tidak akan dikunjungi oleh masyarakat di desanya sendiri. Aqiqah yang 
dilakukan sekaligus dengan proses peutron aneuk dilaksanakan dengan membuat 
kenduri dan mengundang keluarga, kerabat/orang-orang terdekat dan masyarakat 
Gampong menunjukkan sifat kemasyarakatan yang melekat pada masyarakat 
Gampong Tokoh tidak jauh dari sifat kemasyarakatan yang saling membantu.
35
 
Dampak sosial lainnya yang timbul ialah adanya interaksi antara masyarakat 
dengan keluarga bayi memunculkan hubungan yang lebih kuat sehingga kelak ketika 
bayi beranjak dewasa maka ia akan dihormati pula oleh masyarakat sebagaimana 
keluarganya dihormati. Pada proses peutron aneuk, terdapat beberapa faedah dari 
segi sosial yang dapat dipetik. Pada saat proses peusijuk, membelah kelapa, 
menebang pohon pisang, tebu, pinang bahkan sampai acara ritual silat masyarakat 
ikut hadir sebagai saksi hidup bagi bayi yang diharapkan akan menjadi seseorang 
pemberani di masa yang akan datang. Selanjutnya, ritual peutron aneuk akan 
menciptakan hubungan timbal balik antara keluarga bayi dengan masyarakat. Pada 
saat keluarga lain dalam masyarakat tersebut akan melaksanakan hal serupa maka 
pihak keluarga yang dibantu saat ini juga akan melibatkan diri dalam membantu 
keluarga lainnya  yang akan melaksanakan ritual serupa maupun yang lainnnya.  
 
_____________ 
 
35
 Hasil wawancara dengan  Aslinda Sastra,  Masyarakat di Gampong Tokoh, pada  hari Rabu  
tanggal 14 Desember  2016. 
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C. Dampak Terhadap Budaya 
Budaya menurut bahasa adalah hasil, sedangkan menurut istilah, budaya 
adalah hasil cipta, karya dan karsa manusia. Budaya merupakan cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok dan diwariskan dari  
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang  meliputi sistem 
agama, politik,  adat istiadat, dan  karya seni.
36
 
Budaya menurut Koentjaraningrat adalah “keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik manusia dengan belajar”. Selanjutnya dia berpendapat bahwa 
kebudayaan itu mempunyai paling sedikit tiga wujud, yaitu:  
 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
 Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 
Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Kebudayaan ideal ini 
dapat disebut dengan adat istiadat. Kebudayaan ideal itu biasanya juga berfungi 
sebagai tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada 
kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat. Dengan demikian terlihat bahwa 
adat istiadat berkaitan erat dengan kebudayaan, karena  adat istiadat  merupakan 
_____________ 
 
36
 Anton M. Moeliono. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm.. 
130. 
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wujud ideal dari kebudayaan. Untuk tetap mempertahankan adat istiadat tersebut, 
masyarakat pendukungnya akan menurunkan kepada generasi yang berikutnya.
37
 
Masyarakat mewujudkan adat istiadat dalam berbagai bentuk ritual. Ritual 
menurut jenisnya dapat digolongkan ke dalam dua kategori yaitu ritual sepanjang 
lingkaran hidup individu (Individual Life Cycle) dan ritual keramat (Ritual of 
Application). Ritual sepanjang lingkaran hidup individu misalnya masa bayi, masa 
penyapihan, masa kanak-kanak, masa remaja, masa baligh, masa bertunangan, masa 
setelah menikah, masa hamil,  masa tua  dan setelah meninggal dunia.
38
 
Dengan penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa ritual peutron 
aneuk di Gampong Tokoh adalah memperkenalkan seorang bayi untuk 
pertamakalinya kepada lingkungan masyarakat luas baik di lingkungan masyarakat 
itu sendiri seperti sanak saudara (family) maupun masyarakat luar dengan disertai 
rasa syukur kepada Allah SWT. 
Bagi setiap pasangan suami istri, kelahiran seorang bayi baik laki-laki 
maupun perempuan merupakan anugerah dan berkah dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Semenjak kelahiran bayi, setiap orang tua selalu mempunyai harapan-harapan 
tertentu apabila anak kelak menjadi dewasa. Pengharapan–pengharapan orang tua 
terhadap anak-anaknya dimanifestasikan dalam bentuk ritual adat. Dalam ritual 
_____________ 
 
37
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Kebudayaan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 74-75.. 
38
T. Syamsuddin. Upacara Tradisional yang berkaitan dengan Peristiwa Alam dan 
Kepercayaan daerah Istimewa Aceh, (Banda Aceh: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), 
hlm. 2. 
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tersebut adakalanya dipotong hewan sembelihan, terutama bagi keluarga yang 
mampu secara ekonomi.  
Berbagai ritual yang terdapat pada suku bangsa Aceh, pelaksanaannya selalu 
dipengaruhi atau diiringi dengan nilai-nilai agama Islam. Demikian pula halnya 
dengan ritual peutron aneuk dalam masyarakat Gampong Tokoh. Agama Islam yang 
dianut tidak sampai pula menjadikan masyarakat Aceh bersifat fanatic bahkan 
membenarkan terus berlangsungnya ritual-ritual setempat namun akan selalu 
berpedoman pada ajaran-ajaran Islam. Meskipun ritual-ritual tersebut masih selalu 
dilaksanakan masyarakat, tetapi dalam pelaksanaannya sudah banyak mengalami 
perubahan sesuai dengan perubahan masyarakat dari dahulu sampai sekarang. 
Selain itu hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai peutron 
aneuk dalam masyarakat Gampong Tokoh terdapat dua makna yang terkandung 
berdasarkan wujud kebudayaan yang telah penulis paparkan di atas. Pertama, 
peutron aneuk merupakan sebuah wujud ide yang dihasilkan dalam masyarakat hasil 
dari tanggapan kelahiran bayi. Ide tersebut muncul dikarenakan pikiran yang 
menganggap bahwa seorang bayi telah lahir di dunia merupakan sebuah berkah 
sehingga harus dilakukan ritual guna menuntun bayi ke arah yang baik. Kedua   adat 
tersebut merupakan sebuah ritual atau aktivitas sekelompok manusia yang dihasilkan 
dari sebuah ide. Ide tersebut dituangkan ke dalam aktivitas yang dilakukan secara 
sakral yang bertujuan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
Di sisi lain juga proses ritual peutron aneuk ialah suatu ritual yang diadakan 
oleh masyarakat Gampong Tokoh guna menjadikan bayi sebagai lambang 
kebahagiaan baik di dalam keluarga maupun masyarakat secara umum, sehingga 
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ritual peutron aneuk itu sendiri menjadi istilah budaya yang telah menjalan dan 
masih dijalankan di dalam masyarakat hingga saat ini. Secara umum ritual peutron 
aneuk adalah kebiasaan masyarakat membawa anak turun ke tanah, sekaligus 
memperkenalkan bayi untuk pertama kalinya kepada lingkungan masyarakat luas, 
baik di lingkungan masyarakat itu sendiri, seperti sanak keluarga, maupun 
masyarakat luar. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil dan analisis penelitian yang peneliti lakukan 
dilapangan dapat disimpulkan sebagai bahwa: Pelaksanaan ritual peutron aneuk atau 
peugidong tanoh merupakan kebiasaan masyarakat Gampong Tokoh membawa turun 
ke tanah, di depan rumahnya dan ada yang membawa ke mesjid, peutron aneuk 
dilaksanakan pada hari ke-7 (tujuh), ada yang melakukan pada hari ke-14, 21 dan 
bahkan ada yang melaksanakan pada hari ke-44 setelah hari lahirnya bayi. 
Sebelum proses ritual peutron aneuk dilaksanakan, ada beberapa persiapan 
yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Tokoh seperti rapat ahli family (rapat 
keluarga), Jak  Meuroeh (mengundang), berbelanja persiapan hari H, persiapan hal-
hal yang menjadi ritual peutron aneuk seperti bahan peusijuk, bahan cuko „ok, bahan 
peucicap, dan bahan lainnya (kelapa, batang pisang, tebu,  pohon pinang dan juga 
pedang). 
Makna dari simbol yang terkandung dalam ritual peutron aneuk biasanya 
Membelah Kelapa, agar cara berfikir bayi terbuka seiring dengan terbukanya buah 
kelapa. Menebang batang pisang, tebu dan batang pinang muda makna yang 
terkandung mengisyaratkan bahwa apabila kelak dalam kehidupannya bayinya 
hendak berbagi rintangan bahkan musuh sekalipun, maka ia hendaknya memiliki 
cara atau ilmu untuk menyelesaikan masalah tersebut. Silat, agar bayi memilki ilmu 
untuk berjuang dan berperang dalam melawan kemungkaran dengan tujuan membela 
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kebaikan. Hati ayam dan daun nangka, dengan tujuan apabila kelak bayi menemui 
masalah dalam hidupnya maka sudah pasti Allah SWT memberikan jalan keluarnya. 
Cermin dan sisir, hati bayi tetap dalam keadaan bersih dan tetap berintropeksi diri 
dari setiap tindakan dan perbuatan, sedangkan makna dari bersisir adalah merapikan 
diri sendiri itu lebih baik dan tidak perlu mengurusi hal-hal yang tidak penting 
apalagi menyangkut orang lain.  
 
B. Saran 
1. Dengan adanya penulisan mengenai ritual peutron aneuk maka bisa dijadikan 
suatu ilmu pengetahuan dibidang budaya dan juga mengangkat tradisi ritual 
lainnya untuk mempublikasikan mengenai adat istiadat yang ada di Gampong 
Tokoh. 
2. Daerah Gampong Tokoh memiliki banyak adat istiadat, namun hingga saat ini 
belum ada buku ataupun penelitian-penelitian komfrehensif yang dilakukan oleh 
instansi-instansi pemerintah tertentu untuk membukukan adat, baik adat tertulis 
maupun tidak. Oleh karena itu dengan adanya penelitian skripsi ini diharapkan 
bisa menjadi literatur atau referensi baru. 
3. Pengembangan dan pelestarian tradisi ritual peutron aneuk ini perlu dilakukan 
dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat luas khususnya generasi 
muda. 
4. Diharapkan kepada pemerintah daerah agar dapat memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat terkait tentang pentingnya menjaga dan melestarikan budaya dan 
tradisi sesuai dengan ajaran Islam. 
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5. Akhir kata penulis berharap banyak kiranya skripsi ini dapat diadikan sebagai 
salah satu referensi untuk menggali lebih dalam mengenai pengetahuan 
adat/istiadat yang ada di Aceh. 
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DAFTAR INFORMAN 
 
Nomor Nama Narasumber/Informan Umur  Pekerjaan 
1 Tgk. Syafari 42 Tahun Imam Mesjid 
2 Makmum 78 Tahun Khadam  Mesjid 
3 Jamal 60 Tahun Kadus 
4 Abdul Hamid 55 Tahun Tuha Peut 
5 T.  Umar  Harun 50 Tahun Buruh Tani 
6 Nyak Manih 80 Tahun Ketua  Wirit Yasin 
7 Nyak Latifah 70  Tahun IRT 
8 Samsidar 68 Tahun IRT 
9 Fariati 46 Tahun Tuha Peut 
10 Aslinda Sastra 30 Tahun Pendamping 
Gampong 
11 Darniah 42  Tahun IRT 
12 Nyak Raudhah 45 Tahun Ketua Dasawisma 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana proses ritual peutron aneuk ? 
2. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana cara pengenalan bayi dalam masyarakat 
Gampong  Tokoh ? 
3. Mohon Bapak/Ibu jelaskan siapa-siapa saja orang yang hadir dalam ritual 
peutron aneuk ? 
4. Mohon Bapak/Ibu jelaskan apa saja yang dibawa oleh masyarakat Tokoh pada 
saat menjenguk bayi ? 
5. Mohon Bapak/Ibu jelaskan tujuan dari pada ritual peutron aneuk ? 
6. Mohon Bapak/Ibu jelaskan apa saja hal yang dilakukan masyarakat sebelum 
pelaksanaan ritual  peutron aneuk ? 
7. Mohon Bapak/Ibu jelaskan makna simbol yang terkandung dalam ritual 
peutron aneuk ? 
8. Sejak kapan ritual peutron aneuk dilaksanakan ? 
9. Bagaimana pendapat ibu /bapak  terhadap pelakanaan ritual peutroen aneuk ? 
10. Bagaimana kaitannya ritual peutron aneuk dengan  nilai-nilai agma ? 
11. Bagaimana kaitannya ritual peutron aneuk dengan  nilai-nilai sosial ? 
12. Bagaimana kaitannya ritual peutron aneuk dengan  nilai-nilai budaya ? 
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Lampiran I 
FOTO VISUAL                                                                                                                
WAWANCARA PENELITI DENGAN NARASUMBER                                                 
(TOKOH AGAMA, ADAT DAN BUDAYA)                                                                         
GAMPONG TOKOH KECAMATAN MANGGENG                                    
KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 
1. Tgk. Syafari 
 
 
 
2. Makmum 
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3. Jamal 
 
 
 
4. Abdul Hamid 
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5. Nyak Latifah 
 
 
 
6. Fariati 
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7. Darniah 
 
 
 
 
8. Aslinda  Sastra 
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9. Nyak Raudah 
 
10.   Samsidar 
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11. Nyak Manih
 
12. T. Umar Harun 
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Lampiran II 
FOTO VISUAL                                                                                                                
RITUAL PEUTRON ANEUK DAN PENGENALAN BAYI                                 
DI GAMPONG TOKOH KECAMATAN MANGGENG                                    
KABUPATEN ACEH BARAT DAYA 
1. Peusijuk 
 
2. Peucicap 
 
59 
 
 
 
 
 
3. Membelah Kelapa 
 
 
 
 
4. Melempar Kelapa ke Atas  Genteng Rumah 
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5. Menebang Pohon Pisang, Tebu  dan Pohon Pinang 
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6. Silat 
 
 
 
 
7. Memandikan Bayi di Mesjid 
 
 
 
8. Membolak-Balikkan Hati  Ayam pada Bayi 
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